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ABSTRAK 

Body shaming merupakan suatu bentuk kekerasan verbal-emosional yang sering kali tidak 

disadari oleh pelakunya karena umumnya dianggap wajar. Body shaming juga merupakan suatu bentuk 

perundungan secara verbal dan memiliki banyak dampak serius pada korbannya. Perilaku body shaming 

ini merupakan suatu hal yang dianggap biasa, namun perilaku body shaming bisa menghambat proses 

belajar mengajar. Oleh sebab itu, perilaku body shaming perlu diturunkan dan dicegah untuk membantu 

peserta didik memperoleh kenyamanan dan ketenangan dalam proses belajar di sekolah. Body shaming 

yang terjadi pada peserta didik kelas VIII di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung ini seperti, 

mengejek atau menghina teman antar kelas, berkomentar buruk terkait fisik melalui media sosial, dan 

juga membicarakan penampilan teman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan layanan 

konseling kelompok dalam menurunkan tingkat body shaming pada peserta didik kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif. Metode 

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara (interview), dokumentasi. Sumber 

data primer dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yakni peserta didik pelaku 

body shaming, kepala sekolah MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung,  guru Bimbingan dan 

Konseling. Sedangkan data sekunder yang diperoleh yakni dari buku, laporan, jurnal, sejarah MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, serta visi misi, dan sebagian yang berkenaan dengan 

informasi yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi non 

partisipan, wawancara bebas terpimpin, dan metode dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data yang 

digunakan yakni reduksi data, penyajian data (display data), serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Temuan penelitian menunjukkan tingkat keberhasilan layanan konseling kelompok yang telah 

dilaksanakan dalam menurunkan tingkat body shaming pada peserta didik kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dikatakan ada sedikit perubahan setelah proses layanan 

konseling kelompok. Hal ini jelas dalam deskripsi di atas bahwa sebelumnya konseli memiliki perilaku 

body shaming, kemudian setelah adanya layanan konseling kelompok ini, hal ini bisa dilihat dari adanya 

perubahan terhadap menurunnya tingkat body shaming yang dilakukan oleh peserta didik kelas VIII, 

mulai menghargai orang lain, dan tidak melakukan lelucon yang berlebihan terhadap orang lain.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : pelaksanaan layanan konseling 

kelompok mengalami adanya perubahan sikap dan perilaku peserta didik yang menjadi pelaku body 

shaming sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan layanan konseling kelompok, dalam penelitian ini  

guru bimbingan dan konseling melaksanakan layanan konseling kelompok dalam upaya menurunkan 

tingkat body shaming pada peserta didik kelas VIII dengan berbagai tahapan. Yang mana hasilnya 

menunjukkan hasil yang baik dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, dengan itu diharapkan peserta 

didik bisa merubah perilakunya menjadi lebih baik lagi, supaya tingkat body shaming yang ada di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung menurun. 

Kata kunci : Layanan Konseling Kelompok, Body Shaming 
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ABSTRACT 

Body shaming is a form of verbal-emotional violence that is often not realized by the perpetrators 

because it is generally considered normal. Body shaming is also a form of verbal bullying and has many 

serious effects on the victim. This body shaming behavior is something that is considered normal, but 

body shaming behavior can hinder the teaching and learning process. Therefore, body shaming behavior 

needs to be reduced and prevented to help students gain comfort and calm in the learning process at 

school. Body shaming that occurs in class VIII students at MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung, such as mocking or insulting friends between classes, making bad comments about physicality 

through social media, and also talking about friends' appearances. This study aims to determine the 

implementation of group counseling services in reducing the level of body shaming in class VIII students 

at Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

This research is a descriptive field research. Data collection methods in this study are 

observation, interviews, documentation. The primary data sources in this study used a purposive 

sampling technique, namely body shaming students, principals of MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung, Guidance and Counseling teachers. While the secondary data obtained is from books, reports, 

journals, history of MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, as well as vision and mission, and 

some related to the information needed. Data collection techniques in this study used non-participant 

observation, guided free interviews, and documentation methods. While the data analysis techniques used 

are data reduction, data presentation (data display), and conclusion drawing or verification. 

The research findings show that the success rate of group counseling services that have been 

implemented in reducing the level of body shaming in class VIII students of MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung is said to have changed slightly after the process of group counseling 

services. It is clear in the description above that previously the counselee had body shaming behavior, 

then after the existence of this group counseling service, this can be seen from the change in the 

decreased level of body shaming carried out by class VIII students, starting to respect other people, and 

not make excessive jokes on others. Based on the results of the study, the following conclusions can be 

drawn: the implementation of group counseling services experiences changes in the attitudes and 

behavior of students who become perpetrators of body shaming before and after participating in group 

counseling service activities, in this study guidance and counseling teachers carry out group counseling 

services in an effort to reduce levels of body shaming in class VIII students with various stages. Which 

results show good results and are in accordance with the goals to be achieved, with that it is hoped that 

students can change their behavior for the better, so that the level of body shaming in MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung decreases. 

Keywords: Group Counseling Services, Body Shaming 
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MOTTO 

 

وا أنَفسَُكُمْ ُُ مِّن قوَْمٍ عسَىَ أَن يَكُونُوا خيَْرًا منِّْهُمْ وَلانَسَِآءُُ مِّن نسَِّآءٍ عسَىَ أَن يَكُنَّ خيَْراً منِّْهُنَّ وَلاتَلَْمِزيَاأيُّّهَا الّذيِنَ ءاَمنَُوا لايَسَْخَرْ قَوْمُُ 

الِمُونَوَلاتَنََابَزُوا بِاْلألَقَْابِ بئِْسَ اْلإسِْمُ الفْسُُوقُ بَعْدَ اْلإيِمَانِ وَمَن لمَّْ يتَبُْ فأَُوْلائَِكَ هُمُ الظَّ  

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan kaum yang lain, (karena) 

boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebik baik dari mereka (yang mengolok-olokkan), dan 

jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang 

diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan janganlah kamu mencela 

dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang lebih buruk. 

Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak 

bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim.” (Q.S Al-Hujurat [49] = 11). 
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PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim.. 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT. Yang telah memberikan nikmat yang sangat luar 

biasa, memberi saya kekuatan, membekali saya dengan ilmu pengetahuan serta memperkenalkan saya 

dengan cinta. Atas karunia serta kemudahan yang engkau berikan, akhirnya Karya Tulis Ilmiah yang 

sederhana ini dapat terselesaikan tepat waktu. Shalawat serta salam selalu tercurah limpakan kepada 

baginda Rasulullah Muhammad SAW. 

Segala perjuangan saya hingga titik ini, saya persembahkan teruntuk orang-orang hebat yang 

selalu menjadi penyemangat, menjadi alasan aku kuat sehingga bisa menyelesaikan karya ilmiah ini. 

1. Teruntuk orang paling berjasa dalam hidup saya yaitu Orang Tua tercinta, Bapak Dawami dan 

Ibu Nuril Aisyah. Terima kasih yang sangat mendalam telah merawat, membimbing, sabar dan 

bangga membesarkan putri bungsunya serta telah melangitkan doa-doa baik demi studi penulis, 

mencurahkan segala kasih sayang dan cintanya serta senantiasa mendoakan, memberikan 

dukungan, semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Saya persembahkan karya 

tulis sederhana dan gelar ini untuk Bapak dan Ibu tercinta. Semoga Allah selalu menjaga kalian 

dalam kebaikan dan kemudahan Aamiin. 

2. Teruntuk kakak saya tercinta Novita Riyani, S.Pd dan Ayu Amelia, S.Pd. Kedua perempuan 

hebat yang telah menjadi penyemangat dan bagian besar untuk hidup ini. terimakasih sudah 

menjadi saudara terbaik yang selalu menemani penulis dalam meniti pahitnya kehidupan hingga 

diusia sekarang. Terima kasih telah menjadi support system yang selalu memberikan dukungan 

penuh dan menyemangati penulis dalam penyusunan skripsi ini. 

3. Teruntuk kakak ipar saya mas Novi Yulianto dan juga keponakan tercintaku Affan Virryan 

Pradipta. Terima kasih telah memberikan semangat dan dukungan dalam menyelesaikan Tugas 

Akhir ini. semoga doa-doa terbaik yang engkau berikan menjadikan ku orang yang lebih baik 

pula. 

4. Terakhir, teruntuk diri saya sendiri. Terima Kasih kepada diri saya sendiri yang sudah kuat 

melewati lika lliku kehidupan hingga sekarang. Terima kasih pada hati yang masih tetap tegar 

dan ikhlas menjalani semuanya. Terima kasih pada raga dan jiwa yang masih tetap kuat dan 

waras hingga sekarang. Saya bangga pada diri saya sendiri, kedepannya untuk raga yang tetap 

kuat, hati yang selalu tegar, mari bekerjasama untuk lebih berkembang lagi menjadi pribadi yang 

lebih baik dari hari ke hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul dilakukan untuk menegaskan dan memahami judul proposal skripsi ini, dan 

untuk menghindari kesalahpahaman, maka peneliti merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata 

yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah “Layanan Konseling 

Kelompok Dalam Menurunkan Tingkat Body Shaming Pada Peserta Didik Kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung”. Dengan demikian peneliti memberikan 

penegasan-penegasan pada istilah yang terdapat pada judul peneliti, penegasan-penegasan tersebut 

yaitu, sebagai berikut : 

Layanan konseling kelompok merupakan upaya bantuan yang diberikan kepada peserta didik 

dalam rangka memberikan kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhan peserta didik, 

konseling kelompok bersifat pencegahan. Konseling kelompok adalah suatu bantuan pada individu 

dalam situasi kelompok yang bersifat  pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada 

pemberian bantuan dan kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya.
1
 Adapun pengertian 

dari konseling kelompok yaitu suatu bantuan kepada individu dalam suatu kelompok yang bersifat 

pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan 

dan pertumbuhannya. Konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk menyelesaikan masalah yang sedang 

dialami melalui dinamika kelompok, masalah yang dibahas itu adalah masalah-masalah pribadi yang 

sedang dialami oleh masing-masing anggota kelompok 
2
.  

Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa konseling kelompok merupakan suatu layanan 

ataupun bantuan oleh konselor kepada individu yang memiiki masalah dalam situasi kelompok dan 

menerapkan kepercayaan antar sesama anggota kelompok, saling pengertian, dan saling mendukung. 

Dengan melalui konseling kelompok bisa memungkinkan terjadinya komunikasi antara individu 

serta dapat meningkatkan pemahaman dan juga penerimaan diri terhadap nilai-nilai kehidupan. 

Dalam penelitian ini, layanan konseling kelompok ditujukan kepada peserta didik pelaku body 

shaming di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung untuk menurunkan 

tingkat body shaming yang ada di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

Body shaming merupakan suatu bentuk kekerasan verbal-emosional yang sering kali tidak di 

sadari oleh pelakunya karena umumnya dianggap wajar. Body shaming juga merupakan suatu bentuk 

perundungan secara verbal dan memiliki banyak dampak serius pada korbannya. Selain itu Body 

shaming juga dapat diartikan sebagai suatu perbuatan mengkritik ataupun perbuatan mencela, baik 

itu dari segi fisik atau dari segi perkataan langsunng maupun tidak langsung yang menimbulkan 

dampak negatif bagi korban yang terkait dengan body shaming.
3
  

Body shaming di sini merupakan suatu tindakan mengejek atau menghina seseorang dengan 

berkomentar tentang penampilan ataupun fisik mereka baik secara langsung ataupun tidak langsung. 

Perilaku body shaming ini merupakan suatu hal yang dianggap biasa, namun perilaku body shaming 

bisa menghambat proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, perilaku body shaming perlu diturunkan 

dan dicegah untuk membantu peserta didik memperoleh kenyamanan dan ketenangan dalam proses 

                                                             
 

1
 Namora Lumongga Lubis, Konseling Kelompok (Jakarta: Kencana, 2016), 19. 

2 Suryani Suryani and Khairani Khairani, „Pendapat Siswa Tentang Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok‟, 

Jurnal Universitas Negeri Padang, 3.1 (2013), 53. 
3 Anggraini, Bambang Indra Gunawan, “Upaya Hukum Penghinaan (Body Shaming) Di Kalangan Media Sosial 

Menurut Hukum Pidana Dan UU ITE), Jurnal Lex Justitia, Vol. 1 no. 2 (2019), 113 
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belajar di sekolah. Body shaming yang terjadi pada peserta didik kelas VIII di MTs Msuhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung ini seperti, mengejek atau menghina teman antar kelas, berkomentar 

buruk terkait fisik melalui media sosial, dan juga membicarakan penampilan teman. 

Peserta didik adalah orang yang terdaftar dan belajar di suatu lembaga sekolah tertentu, atau 

peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar yang masih 

perlu dikembangkan.
4
 Pada penelitian ini peserta didik yang dimaksud adalah peserta didik yang 

menjadi pelaku body shaming di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung. Terdapat 5 peserta didik kelas VIII yang menjadi pelaku body shaming di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, seperti MR, AS, DS, KA, SA. Body shaming yang 

dilakukan oleh 5 peserta didik tersebut diantaranya memandang rendah penampilan fisik orang lain, 

memberikan nama panggilan yang tidak baik (fisik), mengkritik orang lain melalui media sosial, 

menghina fisik orang lain. Perbuatan body shaming tersebut membuat korbannya menjadi kurang 

percaya diri, kurang berinteraksi dengan teman-temannya, bahkan menjadi tidak nyaman jika berada 

di lingkungan sekolahan. 

Jadi berdasarkan istilah-istilah yang digunakan pada judul “Layanan Konseling Kelompok 

Dalam Menurunkan Tingkat Body Shaming Pada Peserta Didik Kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung”, maka yang dimaksud judul penelitian ini adalah 

studi yang dilakukan untuk mengkaji tentang pelaksanaan layanan konseling kelompok yang 

diberikan oleh guru bimbingan dan konseling kepada peserta didik kelas VIII yang menjadi pelaku 

Body Shaming di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung agar para peserta didik 

menghentikan perilaku body shaming terhadap peserta didik lainnya. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu infrastruktur terpenting dalam membangun peradaban dan 

kemajuan suatu bangsa. Dalam arti, bahwa suatu bangsa kokoh secara fisik dan psikis ditandai jika 

peserta didik dalam proses pembelajaran merasa nyaman dan aman.  Pendidikan menjadi nilai yang 

sangat penting, karena pondasi suatu bangsa terletak pada pendidikannya. Meskipun Indonesia 

merupakan negara berkembang, pendidikan menjadi dasar untuk dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Jika dalam proses pembelajaran peserta didik merasa tidak aman dan 

nyaman mustahil dapat berjalan dengan maksimal.
5
  

Setiap manusia yang dilahirkan ke dunia telah di karuniai kelebihan dan kekurangan dalam 

segi apapun, termasuk dalam hal fisik. Berbicara mengenai fisik, memiliki fisik yang ideal 

merupakan keinginan setiap manusia. Sering kali dikatakan bahwa kecantikan dan ketampanan 

diidentikkan dengan tubuh langsing, tinggi, kuit putih, dan tidak berjerawat. Dari masalah tersebut, 

kemudian dilingkungan masyarakat kini terbentuk standar kecantikan dan ketampanan berupa 

definisi fisik. Akhirnya hal tersebut membuat setiap individu berusaha untuk memenuhi standar 

tersebut. Akibatnya ketika ada individu yang tidak sesuai dengan kriteria standar kecantikan dan 

ketampanan tersebut, maka akan timbul penilaian dan individu lain dengan cara mengomentari, 

mengkritik, bahkan sampai menghina fisik atau biasa disebut dengan body shaming.6 

Masa remaja merupakan suatu fase transisi dimana seseorang, baik wanita maupun pria akan 

mengalami perubahan dalam hidupnya perubahan itu bersifat fisik dan juga psikis.  Dalam masa 

pubertas, seorang remaja harus diberi pembimbingan yang cukup, sehingga ia dapat melewati masa 

tersebut dengan baik. Seringkali masa pubertas membuat remaja merasa terbebani, sehingga mereka 

                                                             
4 Djoko Sumanto, Sri Utaminingsih, Amelia Haryanti, Perkembangan Peserta Didik, ed  (Pamulang : UNPAM PRESS, 

2020), 18. 
5 Taty Fauzi, Sindi Lestari Putri, “Pengaruh Body Shaming Terhadap Perilaku Sosial Siswa Di Sekolah Menengah 

Pertama Handayani Palembang”, Jurnal Komunikasi dan Budaya, Vol. 2 no. 2 (2021), 269 
6 Alin Maulida Aulia, Nunik Alviatul Arizki, Muhammad Munzir, “Body Shaming dalam Perspektif Tafsir Muqasidi”, 

Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 6 No. 1 (2021), 94 
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memiliki kecenderungan labil dan emosi yang tidak menentu. Tidak jarang pula kalau para remaja 

kehilangan rasa percaya diri karena perubahan bentuk tubuhnya.
7
 Pada masa remaja, seseorang mulai 

menunjukkan kepeduliannya terhadap penampilan, tidak dapat dipungkiri penilaian fisik adalah hal 

yang sering dilakukan ketika bertemu dengan seseorang. Penilaian tersebut bisa bersifat positif 

namun juga bisa bersisifat negatif, penilaian fisik yang negatif bisa menyebabkan body shaming.
8
 Di 

dunia pendidikan permasalahan tentang perundungan sudah muncul sejak lama, dan kasus 

perundungan ini masih  sering terjadi, seperti kasus bullying verbal yaitu body shaming  seperti 

memaki,  mengejek bahkan menghina fisik seseorang yang tidak sesuai dengan standar kecantikan. 

Sekarang ini body shaming menjadi isu populer di masyarakat. Body shaming ini berkaitan 

dengan  istilah “body goals atau  self-esteem (harga diri)” istillah body shaming berasal dari bahasa 

inggris dan pertama kali muncul di Amerika akibat dari seringnya netizen membully melalui media 

sosial. Menurut Fresdicsion Robert body shaming merupakan perbuatan mengkritik tampilan diri 

sendiri maupun orang lain. Body shaming merupakan suatu bentuk perilaku mengkritik bentuk, 

ukuran, dan penampilan fisik seseorang yang membuat korban mengalami body shame. Sedangkan 

body shame merupakan perasaan malu yang dipicu karena adanya penilaian orang lain dan penilaian 

diri sendiri yang tidak sesuai dengan  diri ideal yanng diharapkan individu maupun kelompok. Body 

shaming ditujukan untuk mengejek seseorang yang memiliki penampilan fisik yang dinilai cukup 

berbeda pada umumnya, misalnya penyebutan gendut, pesek, cungkring dan masih banyak lagi yang 

berkaitan dengan penampilan fisik. Bahkan body shaming atau mengomentari kekurangan fisik 

orang lain tanpa disadari sering di lakukan orang-orang dan juga dalam berinteraksi sehari-hari tidak 

jarang terselip candaan yang berujung pada perlakuan body shaming. 

Body shaming atau penghinaan tubuh terhadap orang lain tanpa dimengerti sering dijalankan 

orang pada umumnya. Walaupun tidak ada hubungan fisik yang membebankan, melainkan body 

shaming sudah termasuk berbagai macam penghinaan secara lisan atau lewat kata-kata. Apalagi 

dalam kebiasaan diskusi bukan sedikit terdapat perkataan hinaan yang berakhir pada body shaming.
9
 

Bentuk bullying yang secara verbal juga termasuk body shaming yang sering terjadi dan kadang 

tidak disadari keberadaannya. Hal ini disebabkan karena fenomena ini seperti suatu hal yang biasa 

terjadi sehingga tidak terlalu dipermasalahkan oleh sebagian orang. Sebab biasanya orang  hanya 

menganggap hal tersebut sebagai candaan atau lelucon biasa.
10

 Perundungan secara verbal mudah di 

temui dan terjadi dimana-mana. Seperti tindakan memaki, mengejek, membodohkan, dan 

mengkerdilkan orang. Baik itu dalam konteks sengaja ataupun tidak, baik dilakukan dalam konteks 

serius ataupun  bercanda. Perundungan verbal bisa terjadi di ingkungan keluarga, pertemanan, atau 

lebih parah adalah di lingkungan pendidikan. 

Perilaku body shaming ini mempunyai dampak bagi pelaku ataupun juga korbannya seperti 

percaya diri rendah, marah, mudah tersinggung, dan bahkan mengalami stres. Bahkan body shaming 

juga berdampak pada gangguan makan seperti bulimia, anorexia, binge eating dan gangguan mental 

seperti depresi.  Allah SWT melarnag kita sebagai manusia untuk mengolok-olok dan juga menghina 

orang lain. Allah SWT berfirman : 

 

سىَ أَن يَكُنَّ خيَْراً منِّْهُنَّ وَلاتَلَْمِزُوا أنَفسَُكُمْ َُ أيُّّهَا الّذيِنَ ءاَمنَُوا لايَسَْخَرْ قَوْمُُ مِّن قوَْمٍ عسَىَ أَن يَكُونُوا خيَْرًا منِّْهُمْ وَلانَسَِآءُُ مِّن نسَِّآءٍ عيَا

يمَانِ وَمَن لمَّْ يتَبُْ فأَُوْلائَِكَ هُمُ الظَّالِمُونَوَلاتَنََابَزُوا بِاْلألَقَْابِ بئِْسَ اْلإسِْمُ الفْسُُوقُ بَعْدَ اْلإِ  

 

                                                             
7 Brigitta  Anggraeni Stevani Putri, Aristarcus Pranayama,  Ryan P. Sutatanto, “Perancangan Kampanye 18“Sizter‟s 

Project” Sebagai Upaya Pencegahan Body Shaming”, Jurnal DKV Adiwarna, Vol. 1 No. 12 (2018), 1 
8 Rawulan Sartika, Hadiwinarto, “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Yang 

Mengalami Body Shaming SMA Negeri 4 Kota Bengkulu”, Ejournal Consilia, Vol. 3 no. 3 (2020), 237 
9 Devi Hairina Lestari, Jannatul Fitri, “Gambaran Pengetahuan Dan Sikap Pada Remaja Tentang Body Shaming Di 

SMAN 1 Martapura”, Jurnal Ilmu Kesehatan Insan Sehat, Vol. 9 no. 1 (2021), 47 
10 Ni Made Sukmawati, Anak Agung Sagung Laksmi Dewi, Ni Made Sukaryati Karma, “Perlindungan Hukum 

Terhadap Korban Tindak Pidana Penghinaan Citra Tubuh (Body Shaming), Jurnal Konstruksi Hukum, Vol. 2 no. 3 (2021), 538 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan hasil analisis dalam  bab IV, maka penulis 

menyimpulkan bahwa penelitian dengan judul Layanan Konseling Kelompok Dalam Menurunkan 

Tingkat Body Shaming Pada Peserta Didik Kelas VIII MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung dilakukkan dalam enam tahap, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, pra-konseling. Pada tahap ini meliputi beberapa kegiata yaitu: tujuan yang ingin 

dicapai, serta waktu dan tempat pelaksanaannya. Layanan ini dilakukan seminggu dua kali pada 

waktu istirahat bertempat di ruang BK MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

Kedua, tahap permulaan, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah memberntuk struktur 

kelompok, perkenalan anggota kelopok dan penjelasan maksud dan tujuan kegiatan. 

Ketiga, tahap transisi, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan kegiatan 

tanya jawab dan murajaah ayat Al-Qur‟an yang mana bertujuan untuk menumbuhkan rasa dekat pada 

masing-masing anggota. 

Keempat, tahap kerja dalam tahap kegiatan ini ialah pemaparan materi mengenai body 

shaming dan penerapan metode yang digunakan, yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Perpaduan 

kedua metode tersebut membuat kegiatan layanan konseling kelompok berjalan dengan 

menyenangkan. 

Kelima, tahap akhir, pada tahap ini guru BK memberikan instruksi bahwa kegiatan layanan 

konseling kelompok akan berakhir dan memberikan hasil yang dtelah dicapai oleh kelompok selama 

mengikuti layanan konseling kelompok. 

Keenam, pasca konseling, pada tahap ini terdapat dua kegiatan yang dilakukan yaitu evaluasi 

dan tindak lanjut (follow up). Kegiatan layanan konseling kelompok ini dinilai memberikan hasil 

yang baik dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu peserta didik yang menjadi pelaku 

body shaming dapat menurunkan tingkat body shaming  yang selama ini mereka lakukan. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya perubahan positif setelah mengikuti layanan konseling kelompok. 

Analisis pelaksanaan layanan konseling kelompok dalam menurunkan tingkat body shaming 

pada peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dilihat dari adanya 

perubahan sikap dan perilaku peserta didik yang menjadi pelaku body shaming sebelum dan sesudah 

mengikuti kegiatan layanan konseling kelompok, dalam penelitian ini  guru BK melaksanakan 

layanan konseling kelompok dalam upaya menurunkan tingkat body shaming pada peserta didik 

kelas VIII dengan berbagai tahapan. Yang mana hasilnya menunjukkan hasil yang baik dan sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai, dengan itu diharapkan peserta didik bisa merubah perilakunya 

menjadi lebih baik lagi, supaya tingkat body shaming yang ada di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung menurun. 

 

B. Saran 

Setelah pembahasan penelitian skripsi ini dilakukan, sesuai dengan tujuan penulis agar skripsi 

ini dpaat bermanfaat bagi semua pihak, maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi peserta didik diharapkan dapat mengevaluasi/menilai diri sehingga mampu menunjukkan 

penerimaan terhadap apapun keadaan diri peserta didik. 

2. Bagi guru hendaknya guru dapat melaksanakan proses belajar dapat memberikan layanan 

konseling kelompok sesuai dengan kebutuhan peserta didik, seperti penelitian yang penulis 

pernah lakukan dalam menurunkan Tingkat Body Shaming peserta didik. 

3. Bagi  kepala  sekolah  diharapkan  dapat  membantu  program  sekolah dalam menurunkan 

tingkat body shaming peserta didik. 
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4. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu program sekolah dalam 

menurunkan tingkat body shaming pada peserta didik dan diharapkan dapat di gunakan sebagai 

referensi bagi sekolah untuk memberikan sarana dan prasarana yang belum didapatkan oleh 

peserta didik. 

5. Bagi penulis dapat dijadikan sebagai pengalaman dalam mengalami masalah dengan layanan 

konseling kelompok dalam menurunkan tingkat body Shaming peserta didik dan besar harapan 

peneliti agar skripsi ini dapat bermanfaat untuk banyak kalangan. Karena keterbatasan 

pengetahuan dan referensi penulis sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 

6. Untuk   peneliti   selanjutnya, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan untuk mengdakan penelitian selanjutnya, kususnya yang berhubungan dengan layanan 

konseling kelompok dalam menurunkan tingkat body shaming. Dan umumnya untuk menjadi 

pelajaran ketika nanti menjadi seorang pembimbing/konselor.    
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Wawancara 

AS, Peserta Didik Kelas VIII MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal 15 

Mei 2023 

DS, Peserta Didik Kelas VIII MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal 15 

Mei 2023 

Hevi Hellen Sofia, Kepala Sekolah MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara 

tanggal 30 Mei 2023 

Hevi Hellen Sofia, Kepala Sekolah MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara 

tanggal 30 Mei 2023 

Hevi Hellen Sofia, Kepala Sekolah MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara 

tanggal 14 April 2023 

KA, Peserta Didik Kelas VIII MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal 15 

Mei 2023 

MR, Peserta Didik Kelas VIII MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara 15 Mei 

2023 

Nuryakin, Guru Bk di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal  3 April  

2023 

Nuryakin, Guru Bk di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal  6 Aprril 

2023 

Nuryakin, Guru Bk di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal 14 April 

2023 

Nuryakin, Guru Bk di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal 8 Mei 

2023 

Nuryakin, Guru Bk di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal 9 Mei 

2023 

Nuryakin, Guru BK MTs muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal  9 Mei  2023 

SA, Peserta Didik Kelas VIII MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal 3 

Mei 2023 

Yunita Verawaty, Guru BK MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal 17 

April 2023 

Yunita Verawaty, Guru BK MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal 16 

Mei 2023 

Yunita Verawaty, Guru BK MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal 10 

April 2023 

Yunita Verawaty, Guru BK MTs muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara tanggal  9 

Mei 2023. 
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Observasi penulis, “Interaksi guru BK dengan Peserta Didik Kelas VIII Yang Menjadi Pelaku Body 

Shaming”, 14 April 2023 

0bservasi Penulis Pada Tahap Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompook MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung, Tanggal 3 Mei 2023 

Observasi Penulis Pada Tahap Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompook MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung, Tanggal 3 Mei 2023 

Observasi  Tentang Tahap Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok pada tanggal 8 Mei 2023 pukul 

09.00 WIB 

Observasi  tentang Tahap Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok pada tanggal 9 Mei 2023 pukul 

09.00 WIB 

Observasi Penulis, MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Tanggal 15 Mei 2023 

 

 

 


